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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini didesain menggunakan kombinasi metode analisis berupa 

kualitatif realism konstruktif dan kuantitatif deskriptif yang terdiri atas dua studi 

penelitian, yaitu: 1) eksplorasi sumber-sumber makna hidup berbasis pendekatan 

Indigenous Psychology, 2) konstruksi dan identifikasi skala pemeringkatan Likert 

makna hidup dengan Rasch Model dan Exploratory Factorial Analysis.  

Eksplorasi sumber-sumber makna hidup dilakukan melalui metode 

kualitatif realism konstruktif dengan penjajakan informasi berupa konstruk makna 

hidup guna mendapatkan pemahaman deskriptif tentang manusia dalam konteks 

kultural terhadap variabel tersebut melalui pendekatan indigenous psychology. 

Realisme konstruktif adalah pendekatan dalam membentuk konstrak berdasarkan 

realitas yang ada dalam masyarakat (Anastassia, Milla & Hafiz, 2015).  

Kim dan Berry (dalam Kim, Yang, & Hwang, 2006:7) mendefinisikan 

indigenous psychology “the scientific study of human behavior or mind that is 

native, that is not transported from other regions and that is designed for its 

people (kajian ilmiah tentang perilaku atau pikiran manusia yang native (asli), 

yang tidak ditransportasikan dari wilayah lain, dan yang dirancang untuk 

masyarakatnya). Tujuan utama dari pendekatan indigenous psychology adalah 

untuk menciptakan ilmu pengetahuan yang lebih teliti, sistematik dan universal 
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yang secara teoritis maupun empiris dapat dibuktikan (Kim, Yang, & Hwang, 

2006).  

Adapun tahapan studi kedua, yakni konstruksi dan identifikasi skala 

pemeringkatan Likert makna hidup yang pada studi ini disebut Skala Makna 

Hidup Indigenous Indonesia (Indigenous-Indonesian Meaning of Life Scale atau 

IIMLS), dilakuan melalui metode kuantitatif deskriptif. Analisis Rasch Model dan  

Exploratory Factorial Analysis (EFA). Digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan propersi psikometris yang antara lain; reliabilitas alfa, relibilitas 

aitem dan person, keberfungsian aitem diferensial, dimensionalitas skala, partial 

credit scale, struktur dan stabilitas faktor, yang secara keseluruhan digunakan 

untuk menjelaskan kualitas aitem dan skala. 

 

B. Definisi Operasional 

Makna hidup adalah suatu hal yang disadari dan dimiliki individu secara 

pribadi sebagai motif utama yang signifikan, berharga dan bernilai khusus, serta 

penting dimiliki individu untuk dijadikan sebagai pedoman dan tujuan dalam 

hidup.  

 

C. Responden Penelitian 

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 1060 orang 

yang dibagi atas tiga tahapan distribusi data dalam dua studi. Responden meliputi 

populasi masyarakat lokal yang memiliki nilai‐nilai kebermaknaan hidup yang 

kontekstual dengan budaya timur. Responden yang dilibatkan dalam studi pertama 
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dari penelitian ini adalah sebanyak 669 responden dari kalangan akademisi di 

lingkungan universitas-universitas wilayah Kota Pekanbaru, berlatarbelakang 

pendidikan akhir SMA, S1, S2, dan S3, berprofesi sebagai mahasiswa, maupun 

staf pengajar dan akademik. Pemilihan subjek penelitian dalam studi pertama 

menggunakan teknik Disproportionate Stratified Random Sampling, yaitu untuk 

menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional 

(Sugiyono, 2013).  

Responden yang dilibatkan dalam studi kedua penelitian ini meliputi 

populasi mahasiswa S1 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau sebanyak 50 responden pada try-out penelitian dan 390 responden 

pada penelitian lapangan (field test). Responden yang diambil dari kalangan 

mahasiswa dengan syarat telah melewati tahun pertama perkuliahan, sedang atau 

telah mengikuti matakuliah metodologi penelitian ataupun mata kuliah konstruksi 

alat ukur. Teknik sampling yang digunakan dalam studi kedua pada penelitian ini 

adalah simple random sampling. Teknik sampling ini digunakan karena 

pengambilan angota sampling dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013). Selanjutnya, 

penentuan jumlah sampling mengunakan formulasi kalibrasi aitem stabil yang 

dikembangkan oleh Linacre (1994), yakni kalibrasi aitem stabil menggunakan 

skala linier, yaitu logit (logarithm odds unit).  
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D. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam studi pertama yaitu menggunakan angket 

dengan pertanyaan terbuka atau open-ended questionnaires terkait makna hidup 

yang telah dikonstruksi. Angket merupakan salah satu instrumen dari metode 

Indigenous Psychology yang digunakan untuk mempelajari perilaku sesuai dengan 

koteks budaya lokal (Kim & Berry, 1993).  

Data yang dikumpulkan dalam studi kedua yaitu menggunakan skala 

pemeringkatan Likert tentang makna hidup yang telah dikonstruksi oleh peneliti 

berdasarkan hasil dari studi pertama. Skala pemeringkatan Likert didistribusikan 

menggunakan metode pengumpulan data survei dalam jaringan (online) melalui 

fasilitas Google form yang disediakan oleh Google.  

 

E. Validitas 

Kualitas utama dalam menentukan kualitas instrumen adalah validitas atau 

ketepatan (Sumintono & Widhiarso, 2014). Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi (content validity), dalam konseptualisasi alat 

ukur pada tahap penyusunan angket pertanyaan terbuka (open-ended 

questionnaire) makna hidup dan skala pemeringkatan Likert yang telah di 

konstruksi, serta validitas isi pada kategorisasi dari hasil analisis tematik. 

Validitas angket (questionnaire) lebih ditentukan oleh kejelasan tujuan dan 

kelengkapan informasi yang hendak diungkap (Azwar, 2014).  Pada tahap ini, 

mengundang pakar atau ahli di bidang atribut yang kita ukur untuk mengevaluasi 

butir pertanyaan yang kita tulis (Sumintono & Widhiarso, 2014). Evaluasi 
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dilakukan oleh dosen dan mahasiswa yang tergabung sebagai asisten peneliti di 

Pusat Kajian Psikologi Indijinus (Center for Indigenous Psychology-CIP), 

Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta 

beberapa mahasiswa dan peneliti dari Universitas Indonesia, Universitas Gadja 

Mada dan Istanbul Sehir Universiti. 

 

F. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas beberapa 

prosedur analisis yang telah terlaksana dalam dua tahapan studi, antara lain: 

1. Studi pertama adalah kualitatif dengan analisis tematik.  

Menurut Hayes (dalam Indrayanti, 2010) analisis data kualitatif 

tematik diterapkan terhadap data yang diperoleh melalui Angket 

pertanyaan terbuka. Analisis dilakukan dengan menggunakan N.Vivo 

8.0 untuk proses memilah dan mengkategorisasikan (NVivo-QSR Int’l, 

2015). Selanjutnya data-data kuantitatif yang sudah diolah sebelumnya 

dan data kualitatif yang sudah dikuantitatifkan dari hasil analisis 

tematik dianalisis dalam SPPS (Statistic Package for Social Sciences) 

versi 18.0 untuk windows (IBM Corporation 1989, 2012), dengan 

tujuan untuk mendapati informasi deskriptif terkait sumber-sumber 

makna hidup. 

2. Studi kedua dilakukan metode analisis kuantitatif deskriptif. 

Dalam mengkonstruksi dan menganalisis skala pemeringkatan Likert 

makna hidup dengan Rasch Model dengan prosedur antara lain: a) 
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identifikasi konstruk makna hidup, b) operasionalisasi indikator 

perilaku, c) penskalaan dan penulisan aitem, d) uji coba skala. Rasch 

Model merupakan satu model item response theory (IRT) dengan 

prinsip dasar model probabilistik. Rasch Model digunakan untuk 

melihat sejauh mana validitas dan reabilitas instrumen. Nilai 

reliabilitas dalam Rasch Model ditunjukan dengan nilai separasi 

individu (persons sparation) dan separasi butir (items sparation) 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). Analisis dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak Winsteps versi 3.73.0 untuk windows 

(Linacre, 2011). 


